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PENDAHULUAN 

Segala puji bagi Allah, shalawat dan salam selalu 
tercurahkan kepada nabi Muhammad SAW, 
keluarga, para sahabat, dan orang - orang yang 
mengikuti sunnahnya hingga hari kiamat. 
 
Guna-guna, sihir, santet, teluh, dan 
semacamnya kini menjadi komoditas harian 
mayoritas penduduk Indonesia. meski memeluk 
agama Islam, yang nota bene sangat 
bertentangan dengan praktek-praktek syirik 
semacam itu, kondisi sosio-historis yang masih 
terinduksi pesona animisme masa lampau, 
membuat mereka tetap mengakrabi hal-hal 
demikian. Naudzubillaahi. 
 
Permasalahan menjadi lebih sulit ketika kita 
justru menjadi korban praktek itu. Alih-alih 
menghindari syirik, kebanyakan malah 
terjerumus ke dalam perangkapnya, saat 
melalukan pengobatan dengan pergi ke dukun-
dukun sihir. 
 
Sebenarnya, Al-Qur'an telah menyediakan 
penangkal yang manjur. Bukankah ia adalah 
petunjuk dan penawar bagi orang-orang yang 
beriman? (Lihat surat Al-Isra:82, Fushilat:44). 
Dan Rasulullah SAW-pun telah mengajarkannya 
kepada umat ini, yaitu berupa doa-doa dari Al-
Quran dan as-Sunnah yang disebut ruqyah. 
 
Ruqyah berarti bacaan-bacaan untuk pengobatan 
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yang sesuai dengan syari'at, yaitu berdasarkan 
riwayat shahih, atau sesuai dengan ketentuan-
ketentuan yang telah disepakati oleh para 
ulama. 
 
Nah, untuk memudahkan kita dalam menghafal 
dan mengamalkan do'a-do'a tersebut, kami 
mengemas kompilasi ayat-ayat dan do'a ma'tsur 
dalam satu buku kecil, buku saku ruqyah. 
 
Mudah-mudahan dapat bermanfaat dan berdaya 
guna, amien ya Rabbal alamien.... 
 
Jakarta, 15 September 2003 
 
Abu Ayyash Rafaalhaq, LC.
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SEBAB - SEBAB TERKENA SIHIR, 
SANTET, KESURUPAN, DAN 

SEBAGAINYA. 

 
Pada hakekatnya sihir, santet, guna-guna, dsb, 
merupakan praktek yang menggunakan bantuan 
jin. Ini terjadi jika seseorang mempunyai 
perjanjian dengan makhluk tersebut, 
sebagaimana diisyaratkan dalam surah al-Jinn 
ayat 6, lalu memnita bantuan mereka untuk 
memberi manfaat atau mencelakai seseorang. 
Pada saat itulah, jin dapat merasuki tubuh dan 
memulai 'operasi'nya. 
 
Namun, ada kalanya sang jin mengganggu atau 
masuk ke tubuh seseorang karena keinginan 
sendiri, dengan berbagai macam alasan. Entah 
karena kesakitan tersiram air panas, atau 
mungkin ia jatuh cinta kepada manusia, atau 
memang karena keisengan dia. Perlu diingat, 
bahwa tabiat jin itu suka berdusta dan 
cenderung berbuat jahat. 
 
Tetapi jin tidak bisa merasuki seseorang kecuali 
saat ia tidak melaksanakan syariat Allah SWT 
serta tidak mendekatkan diri kepada-nya. 
Kondisi semacam ini membuat jiwanya labil, 
sehingga pertahanannya menjadi longgar. Ada 
beberapa kondisi, dimana jin sangat mudah 
sekali masuk ke dalam tubuh seseorang, yaitu 
saat marah sekali, takut sekali, senantiasa 
bernafsu syahwat, dan lalai/stress berlebihan.



Buku Saku Ruqyah 2 

MACAM-MACAM GANGUAN JIN 

 
Setidaknya gangguan jin pada manusia meliputi: 
 
1. Gangguan total, yaitu jin menggangu seluruh 

jasad seperti yang mengalami berbagai 
sumbatan saraf. 

2. Gangguan sektoral, yaitu jin memegang 
(mengganggu) salah satu anggota badan, 
seperti lengan, kaki atau lidah. 

3. Gangguan berkepanjangan, yaitu jin terus 
berada dalam jasadnya dalam waktu yang 
lama. 

4. Gangguan sejenak,  yaitu tidak lebih dari 
beberapa detik seperti mimpi buruk. 
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SYARAT-SYARAT RAQI (ORANG 
YANG MERUQYAH) 

 
Setiap muslim yang taat dan bertaqwa 
sebenarnya dapat menjadi raqi, baik bagi dirinya 
maupun orang lain. Atau paling tidak, ia memiliki 
benteng yang kuat agar tidak diganggu jin. 
 
Namun hendaknya seorang raqi memiliki sifat-
sifat sebagai berikut : 
1. Beraqidah bersih, jernih dan benar, 

sebagaimana salaf ash-shalih. 
2. Yakin bahwa yang memberi pengaruh bukan 

dzat ruqyahnya, tetapi kekuasaan Allah SWT 
semata, sedang ruqyah merupakan satu 
sebab saja. 

3. Melaksanakan berbagai ketaatan kepada 
Allah SWT, dan Rasul-Nya. 

4. Senantiasa berdzikir kepada Allah. 
5. Tahu hal ihwal jin dan syetan. 
6. Sebaiknya sudah menikah. 
 
Diantara dzikir yang harus dilazimi khususnya 
oleh seorang raqi, dan bagi setiap muslim pada 
umumnya, adalah : 

 لَهو لْكالْم لَه لَه كرِيلاَ ش هدحإِلاَّ االلهُ و لاَ إِلَه
رءٍقَدِيىلَى كُلِّ شعوهو دمالْح 

Dibaca 100 X setiap hari. (Al-Bukhari: IV/95 dan 
Muslim; IV/2071)



Buku Saku Ruqyah 4 

PROSESI PENGOBATAN 

Saat hendak melakukan pengobatan hendaknya 
seorang raqi melakukan persiapan-persiapan 
sebagai berikut : 
 
1. Membuat keadaan kamar yang sar'i, 

misalnya dengan mengeluarkan gambar 
bernyawa, patung, alat-alat musik, dan 
pemutar lagu, dll. 

2. Mengeluarkan dan membakar penangkal atau 
jimat yang ada pada penderita. 

3. Membersihkan tempat dari pelanggaran 
syariat, seperti orang laki-laki memakai emas 
atau wanita tidak menutup aurat. 

4. Memberi pelajaran aqidah kepada penderita 
dan keluarganya, agar menghapus 
ketergantungan hati mereka kepada selain 
Allah SWT. 

5. Dianjurkan berwudhu sebelum memulai 
pengobatan, juga kepada orang yang 
bersamanya. 

6. Jika penderita adalah wanita, jangan 
memulai pengobatan pastikan auratnya 
tertutup dan disertainya mahramnya. 

7. Berdo'a kepada Allah SWT agar diberi 
pertolongan dan perlindungan saat prosesi 
berlangsung. 

 
Lalu seorang raqi meletakkan tangannya di atas 
tubuh atau kepala penderita. Jika wanita, dapat 
menggunakan perantara (tongkat kecil, pena, 
dsb).



Buku Saku Ruqyah 5 

BACAAN RUQYAH 

A. Dari Al Quran 

   أَعوذُبِاللَّهِ مِن الشيطَانِ الرجِيمِ

1. Al-Fatihah, ayat 1-7 

الْحمد لِلَّهِ رب الْعالَمِين • بِسمِ اللَّهِ الرحمنِ الرحِيمِ 
إِياك نعبد • مالِكِ يومِ الدينِ • الرحمنِ الرحِيمِ • 

 عِينتسن اكإِيا • ودِناه قِيمتساطَ الْمراطَ • الصصِر
الَّذِين أَنعمت علَيهِم غَيرِ الْمغضوبِ علَيهِم ولَا 

 الِّينالض  •  

2. Al-Baqarah, ayat 1-5  

• ذَلِك الْكِتاب لَا ريب فِيهِ هدى لِلْمتقِين • الم 
 الصلَاةَ ومِما الَّذِين يؤمِنونَ بِالْغيبِ ويقِيمونَ

والَّذِين يؤمِنونَ بِما أُنزِلَ إِلَيك • رزقْناهم ينفِقُونَ 
أُولَئِك • وما أُنزِلَ مِن قَبلِك وبِالْآخِرةِ هم يوقِنونَ 

• علَى هدى مِن ربهِم وأُولَئِك هم الْمفْلِحونَ   
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3. Al-Baqarah, ayat 163-164 

 حِيمالر نمحالر وإِلَّا ه لَا إِلَه احِدو إِلَه كُمإِلَهإِنَّ • و
فِي خلْقِ السمواتِ والْأَرضِ واختِلَافِ اللَّيلِ والنهارِ 
والْفُلْكِ الَّتِي تجرِي فِي الْبحرِ والْفُلْكِ الَّتِي تجرِي 

فَعنا يرِ بِمحاءِ فِي الْبمالس مِن لَ اللَّهزا أَنمو اسالن 
 ا مِنثَّ فِيهبا وتِهوم دعب ضا بِهِ الْأَرياءٍ فَأَحم مِن

 نيرِ بخسابِ الْمحالساحِ ويرِيفِ الرصتةٍ وابكُلِّ د
• السماءِ والْأَرضِ لَآياتٍ لِقَومٍ يعقِلُونَ   

4. Al-Baqarah, ayat 255-257 

 مولَا نةٌ وسِن ذُهأْخلَا ت ومالْقَي يالْح وإِلَّا ه لَا إِلَه اللَّه
لَه ما فِي السمواتِ وما فِي الْأَرضِ من ذَا الَّذِي 

 ملْفَها خمو دِيهِمأَي نيا بم لَمعإِلَّا بِإِذْنِهِ ي هدعِن فَعشي
 سِعاءَ وا شعِلْمِهِ إِلَّا بِم ءٍ مِنيحِيطُونَ بِشلَا يو

 وها ومحِفْظُه هئُودلَا يو ضالْأَراتِ وومالس هسِيكُر
 ظِيمالْع لِيالْع • مِن دشالر نيبت ينِ قَدفِي الد اهلَا إِكْر

 ويؤمِن بِاللَّهِ فَقَدِ الْغي فَمن يكْفُر بِالطَّاغُوتِ
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 مِيعس اللَّها ولَه امفِصثْقَى لَا انةِ الْووربِالْع كسمتاس
 لِيماتِ • عالظُّلُم مِن مهرِجخوا ينءَام الَّذِين لِيو اللَّه

 الطَّاغُوت مهاؤلِيوا أَوكَفَر الَّذِينورِ وإِلَى الن
نهم مِن النورِ إِلَى الظُّلُماتِ أُولَئِك أَصحاب يخرِجو

• النارِ هم فِيها خالِدونَ   

5. Al-Baqarah, ayat 284-286 

لِلَّهِ ما فِي السمواتِ وما فِي الْأَرضِ وإِنْ تبدوا ما فِي 
غفَي بِهِ اللَّه كُماسِبحي فُوهخت أَو فُسِكُمأَن نلِم فِر

 ءٍ قَدِيريلَى كُلِّ شع اللَّهاءُ وشي نم ذِّبعياءُ وشي •
ءَامن الرسولُ بِما أُنزِلَ إِلَيهِ مِن ربهِ والْمؤمِنونَ كُلٌّ 
ءَامن بِاللَّهِ وملَائِكَتِهِ وكُتبِهِ ورسلِهِ لَا نفَرق بين أَحدٍ 

سر مِن كإِلَيا ونبر كانا غُفْرنأَطَعا ونمِعقَالُوا سلِهِ و
 صِيرا • الْما ما لَههعسا إِلَّا وفْسن اللَّه كَلِّفلَا ي

كَسبت وعلَيها ما اكْتسبت ربنا لَا تؤاخِذْنا إِنْ نسِينا 
 علَينا إِصرا كَما حملْته أَو أَخطَأْنا ربنا ولَا تحمِلْ
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علَى الَّذِين مِن قَبلِنا ربنا ولَا تحملْنا ما لَا طَاقَةَ لَنا بِهِ 
واعف عنا واغْفِر لَنا وارحمنا أَنت مولَانا فَانصرنا 

 مِ الْكَافِرِينلَى الْقَوع  •  

6. Ali-Imran, ayat 18-19 

شهِد اللَّه أَنه لَا إِلَه إِلَّا هو والْملَائِكَةُ وأُولُو الْعِلْمِ 
 كِيمالْح زِيزالْع وإِلَّا ه طِ لَا إِلَها بِالْقِسإِنَّ • قَائِم

الدين عِند اللَّهِ الْإِسلَام وما اختلَف الَّذِين أُوتوا 
 ما جاءَهم الْعِلْم بغيا بينهم ومن الْكِتاب إِلَّا مِن بعدِ

• يكْفُر بِآياتِ اللَّهِ فَإِنَّ اللَّه سرِيع الْحِسابِ   

7. Al-A'raf, ayat 54-56 

إِنَّ ربكُم اللَّه الَّذِي خلَق السمواتِ والْأَرض فِي سِتةِ 
يغشِي الَّيلَ النهار يطْلُبه أَيامٍ ثُم استوى علَى الْعرشِ 

حثِيثًا والشمس والْقَمر والنجوم مسخراتٍ بِأَمرِهِ أَلَا 
 الَمِينالْع بر اللَّه كاربت رالْأَمو لْقالْخ وا • لَهعاد

دِينتعالْم حِبلَا ي هةً إِنفْيخا وعرضت كُمبلَا  • رو
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تفْسِدوا فِي الْأَرضِ بعد إِصلَاحِها وادعوه خوفًا 
 سِنِينحالْم مِن ةَ اللَّهِ قَرِيبمحا إِنَّ رعطَمو  •  

8. Al-A'raf, ayat 117-122 

وأَوحينا إِلَى موسى أَنْ أَلْقِ عصاك فَإِذَا هِي تلْقَف ما 
• ع الْحق وبطَلَ ما كَانوا يعملُونَ فَوقَ• يأْفِكُونَ 

 اغِرِينوا صقَلَبانو الِكنوا هلِبةُ • فَغرحالس أُلْقِيو
 اجِدِينس • الَمِينالْع با بِرنى • قَالُوا ءَاموسم بر
• وهارونَ   

9. Yunus, ayat 81-82 

ى موسا قَالَ ما أَلْقَوفَلَم إِنَّ اللَّه رحبِهِ الس ما جِئْت
 فْسِدِينلَ الْممع لِحصلَا ي إِنَّ اللَّه طِلُهبيس • حِقيو
• اللَّه الْحق بِكَلِماتِهِ ولَو كَرِه الْمجرِمونَ   

10. Al-Mu'minun, ayat 115-118 

نكُم إِلَينا لَا ترجعونَ أَفَحسِبتم أَنما خلَقْناكُم عبثًا وأَ
فَتعالَى اللَّه الْملِك الْحق لَا إِلَه إِلَّا هو رب الْعرشِ • 



Buku Saku Ruqyah 10 

ومن يدع مع اللَّهِ إِلَها ءَاخر لَا برهانَ لَه بِهِ • الْكَرِيمِ 
 وقُل• افِرونَ فَإِنما حِسابه عِند ربهِ إِنه لَا يفْلِح الْكَ

ر احِمِينالر ريخ تأَنو محارو اغْفِر ب •  

11. Ash-Shaffat, ayat 1-10 

فَالتالِياتِ • فَالزاجِراتِ زجرا • والصافَّاتِ صفا 
رب السمواتِ والْأَرضِ • إِنَّ إِلَهكُم لَواحِد • ذِكْرا 

إِنا زينا السماءَ الدنيا • ورب الْمشارِقِ وما بينهما 
لَا • وحِفْظًا مِن كُلِّ شيطَانٍ مارِدٍ • بِزِينةٍ الْكَواكِبِ 

يسمعونَ إِلَى الْملَإِ الْأَعلَى ويقْذَفُونَ مِن كُلِّ جانِبٍ 
 • اصِبو ذَابع ملَها وورحد • نإِلَّا م طِفخ

 ثَاقِب ابشِه هعبطْفَةَ فَأَتالْخ •  

12. Al Ahqaf, ayat 29-32 

وإِذْ صرفْنا إِلَيك نفَرا مِن الْجِن يستمِعونَ الْقُرءَانَ 
قُضِي ولَّوا إِلَى فَلَما حضروه قَالُوا أَنصِتوا فَلَما 

قَومنا إِنا سمِعنا كِتابا أُنزِلَ قَالُوا يا• نذِرِين  مقَومِهِم
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ما بين يديهِ يهدِي إِلَى مِن بعدِ موسى مصدقًا لِّ
ياقَومنا أَجِيبوا داعِي اللَّهِ • الْحق وإِلَى طَرِيقٍ مستقِيمٍ 

مِن كُمجِريو وبِكُمذُن مِن لَكُم فِرغوا بِهِ يءَامِنو 
ومن لَا يجِب داعِي اللَّهِ فَلَيس بِمعجِزٍ • عذَابٍ أَلِيمٍ 

فِي الْأَرضِ ولَيس لَه مِن دونِهِ أَولِياءُ أُولَئِك فِي 
لَالٍ مبِينٍ ض •  

13. Ar Rahman, ayat 33-36 

ن يامعشر الْجِن والْإِنسِ إِنِ استطَعتم أَنْ تنفُذُوا مِ
أَقْطَارِ السمواتِ والْأَرضِ فَانفُذُوا لَا تنفُذُونَ إِلَّا 

يرسلُ • فَبِأَي ءَالَاءِ ربكُما تكَذِّبانِ • بِسلْطَانٍ 
فَبِأَي • علَيكُما شواظٌ مِن نارٍ ونحاس فَلَا تنتصِرانِ 

• ءَالَاءِ ربكُما تكَذِّبانِ   

14. Al Hasr, 21-24 

رأَيته خاشِعا لَو أَنزلْنا هذَا الْقُرءَانَ علَى جبلٍ لَّ
متصدعا مِن خشيةِ اللَّهِ وتِلْك الْأَمثَالُ نضرِبها لِلناسِ 



Buku Saku Ruqyah 12 

هو اللَّه الَّذِي لَا إِلَه إِلَّا هو عالِم • لَعلَّهم يتفَكَّرونَ 
بِ ويالْغ حِيمالر نمحالر وةِ هادهالَّذِي • الش اللَّه وه

 مِنيهالْم مِنؤالْم لَامالس وسالْقُد لِكالْم وإِلَّا ه لَا إِلَه
• الْعزِيز الْجبار الْمتكَبر سبحانَ اللَّهِ عما يشرِكُونَ 

ئ الْمصور لَه الْأَسماءُ الْحسنى هو اللَّه الْخالِق الْبارِ
 زِيزالْع وهضِ والْأَراتِ ووما فِي السم لَه حبسي

 كِيمالْح •  

15. Al-Jin, ayat 1-9 

م فَرن عمتاس هأَن إِلَي ا قُلْ أُوحِيفَقَالُوا إِن الْجِن ن
 منا بِهِ ولَنئَاي إِلَى الرشدِ فَهدِي• سمِعنا قُرءَانا عجبا 

ا ندا أَحنببِر رِكذَ • شخا اتا منبر دالَى جعت هأَنو
وأَنه كَانَ يقُولُ سفِيهنا علَى اللَّهِ • صاحِبةً ولَا ولَدا 

الْجِن علَى وأَنا ظَننا أَنْ لَن تقُولَ الْإِنس و• شطَطًا 
وأَنه كَانَ رِجالٌ مِن الْإِنسِ يعوذُونَ • اللَّهِ كَذِبا 
الٍ مقًا بِرِجهر موهادفَز الْجِن ا • نوا كَمظَن مهأَنو
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وأَنا لَمسنا السماءَ • ن يبعثَ اللَّه أَحدا  لَّظَننتم أَن
وأَنا كُنا • ت حرسا شدِيدا وشهبا فَوجدناها ملِئَ

نَ يجِد لَه أَلسمعِ فَمن يستمِعِ الْنقْعد مِنها مقَاعِد لِ
ا رابا شِهدص •  

16. Surah Al-Ikhlash, Al-Falaq, An-Nass. 

 دأَح اللَّه وقُلْ ه • دمالص اللَّه  •ي لَمو لِدي لَم ولَد •
 دا أَحكُفُو لَه كُني لَمو  •  

 
ومِن شر • مِن شر ما خلَق • قُلْ أَعوذُ بِرب الْفَلَقِ 

 قَبقَدِ • غَاسِقٍ إِذَا وفَّاثَاتِ فِي الْعالن رش مِنو •
 دساسِدٍ إِذَا حح رش مِنو •  

 
• إِلَهِ الناسِ • لِكِ الناسِ م• قُلْ أَعوذُ بِرب الناسِ 

الَّذِي يوسوِس فِي • مِن شر الْوسواسِ الْخناسِ 
•  مِن الْجِنةِ والناسِ •  صدورِ الناسِ 



Buku Saku Ruqyah 14 

B. Dari As-Sunnah 
 

كفِيشمِ أَنْ يظِيشِ الْعرالْع بمِ رظِيأَلُ االلهَ الْعأَس 
“Aku memohon perlindungan kepada Allah Yang 
Maha Agung, Rabb pemilik Arsy yang Agung, 
agar Dia menyembuhkanmu.” (Diucapkan 7x). 
At-Tirmidzi dan Abu Dawud (III/187), At-Timirdzi 
(II/410) dan lihat juga Shahih al-
Jami'(V/180,322) 
 

تِهِ مِن شر ما أجِد و ةِ االلهِ وقُدرزأَعود بِعِ• بِسمِ االلهِ 
اذِرأُح 

“Dengan menyebut nama Allah (dibaca 3x), aku 
berlindung kepada kekuatan Allah dan 
kekuasaan-Nya dari kejahatan apa yang aku 
temui dan yang aku hindari.”(Dibaca 7x). Muslim 
(IV/1728) 
 

بر ماسِ أَاَللَّهالن هِد افِىالش تفِ أَناشو أْسبِ الْب
 لاَ شِفَاءَ إِلاَّ شِفءُ ك شِفَاءً لاَ يغادِرسقَما

“Ya Allah, Rabb pemelihara manusia, 
hilangkanlah penyakit ini dan sembuhkanlah, 
Engkaulah yang Maha Menyembuhkan, tidak ada 
kesembuhan melainkan kesembuhan dari-Mu, 
kesembuhan yang tidak meninggalkan sedikit 
pun penyakit.” Al-Bukhari dalam al-Fath (X/206) 
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ا ماتِ االلهِ التبِكَلِم دوةٍ أَعامهطَانِ ويكُلِّ س ا تِ مِن
نٍ لاَمةٍلِّ عيو مِن كُ  

“Aku berlindung kepada kalimat-kalimat Allah 
yang sempurna dari setiap syetan dan binatang 
berbisa serta dari setiap mata yang jahat.” Al-
Bukhari dalam Al-Fath (IV/408) 
 

  تِ مِن شرما خلَقامأَعود بِكَلِماتِ االلهِ التا 
“Aku berlindung kepada kalimat-kalimat Allah 
yang sempurna dari kejahatan makhluk-Nya”. 
Muslim(IV/1728) 
 

 تِ مِن غَضبِهِ وعِقَا بِهِ و امأَعود بِكَلِماتِ االلهِ التا 
  شر عِبادِهِ ومِن همز اتِ الشيا طِينِ وأَنْ يحضرونِ

“Aku berlindung kepada kalimat-kalimat Allah 
yang sempurna dari kemurkaan dan siksa-Nya, 
dari kejahatan hamba-hamba-Nya, dari godaan 
syaitan dan dari kejahatan mereka terhadapku.” 
Abu Dawud dan At-Timidzi. Lihat Shahih at-
Timidzi (II/171) 
 

 الَّتىِ لاَ يجاوِزهن برتِ ا مأَعود بِكَلِماتِ االلهِ التا 
 خلَق وبرأَ وذَرأَ ومِن شرما ينزِلُ ولاَفَاجِر مِن شر ما

مِن السماءِ ومِن شر ما يعرج فِيها ومِن شرماذَ رأَ 
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رج مِنها ومِن شر فِتنِ خاْلأَرضِ ومِن شر ما يفِى 
النلِ وكُلِّ طَارِقٍاللَّي رش مِنارِ واطَارِقً إِلاَّ ه قطْري 

يرٍ يارحمانُخبِ  
“Aku berlindung kepada kalimat-kalimat Allah 
yang sempurna yang tidak dapat ditembus oleh 
orang baik maupun orang jahat, dari kejahatan 
apa yang telah Dia ciptakan, dan jadikan. Serta 
dari kejahatan yang turun dari langit, dan dari 
kejahatan yang naik ke langit, dan dari 
kejahatan yang tenggelam ke bumi, dan dari 
kejahatan yang keluar dari bumi, dari kejahatan 
setiap yang datang (di waktu malam) kecuali 
yang datang dengan tujuan baik, wahai Dzat 
yang Maha Penyayang.” Musnad Ahmad 
(II/419), dengan sanad shahih. Ibnu Sunni 
(no.637). Lihat Majma az-Zawaid (X/127) 
 

اَللَّهم رب السماواتِ السبعِ و رب الْعرسِ الْعظِيمِ 
ربنا ورب كُلِّ فَلِق الْحب والنوى ومنزِلَ التورةَ 

الإِنالْفُولِ وجِي تءٍ أَنىكُلِّ ش رش مِن بِك دوقَانِ أَعر
خِد بِنا صِيتِهِ أَنت الأَولُ أنت الأَخِر فَلَيس بعدك آ

 ا طِنالْب تأَنءٌ وىش قَكفَو سفَلَي الظَّاهِر تأَنءٌ وىش
أَغْنِنو نيا الدنءٌ اِقْضِ عىش كنود سالْفَقْرِفَلَي ا مِن  

“Ya Allah, Rabb langit yang tujuh, dan Rabb arsy 



Buku Saku Ruqyah 17 

yang Agung, Rabb kami dan Rabb segala 
sesuatu, pembelah biji dan benih, yang 
menurunkan Taurat, Injil dan al-Furqan (al-
Quran), aku berlindung kepada-Mu dari 
kejahatan segala sesuatu, Engkaulah yang 
memegang ubun-ubunnya. Ya Allah, Engkaulah 
yang paling pertama, sehingga tidak ada sesuatu 
pun sebelum diri-Mu, Engkaulah yang paling 
akhir, sehingga tidak ada sesuatu pun setelah-
Mu, dan Engkaulah yang Dzahir sehingga tidak 
ada sesuatu yang mengungguli-Mu, dan 
Engkaulah yang Batin, sehingga tidak ada 
sesuatupun yang tersembunyi dari-Mu. Lunasilah 
hutang kami dan cukupilah kami dari kefaqiran.” 
Muslim (IV/2084) 
 

 بِسمِ االلهِ أَرقِيك مِن كُلِّ شىءٍ يؤذِيك ومِن شر كُلِّ
ع فْسٍ أَواسِدٍننٍ حيكقِيمِ االلهِ أَربِس كفِيشااللهُ ي  

“Dengan menyebut nama Allah, aku 
meruqyahmu dari kejahatan segala sesuatu yang 
menyakitimu, dan dari kejahatan setiap jiwa 
atau mata orang yang dengki. Mudah-mudahan 
Allah menyembuhkanmu. Dengan menyebut 
nama Allah, aku mengobatimu dengan 
meruqyahmu.” Muslim (IV/1718) 
 

 رش مِنو كفِيساءٍ تكُلِّ د مِنو كرِ يبمِ االلهُ يبِس
 حاسِدٍ إِدا حسد ومِن شر كُلِّ ذِى عينِ

“Dengan menyebut nama Allah, mudah-
mudahan Dia membebaskan dirimu, dari segala 
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penyakit, mudah-mudahan Dia menyembuhkan-
mu, melindungimu dari kejahatan orang yang 
dengki jika dia mendengki dan dari kejahatan 
setiap orang yang mempunyai mata jahat.” 
Muslim (IV/1718) 
 

ن حسد سمِ االلهِ أَرقِيك مِن كُلِّ شىءٍ يؤذِيك ومِبِ
كفِيسنٍ االلهُ ييع كُلِّ ذِى مِناسِدٍ وح 

"Dengan menyebut nama Allah, aku 
meruqyahmu dari sesuatu yang menyakitimu 
dari kedengkian orang yang dengki dan dari 
setiap yang mempunyai mata jahat. Mudah-
mudahan Allah menyembuhkanmu." Sunan Ibnu 
Majah dari Ubadah bin Shamit(II/128)
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PASCA PENGOBATAN 

Pengobatan yang dilakukan di atas tidak akan 
menunjukkan hasil yang sempurna jika tidak 
disertai dengan penjagaan diri -pasca 
pengobatan tersebut- dengan senantiasa 
melakukan ibadah yang sesuai syariat. Maka 
hendaklah ia malazimi sholat berjamaah, 
memperbanyak puasa sunat, menekuni doa-doa 
ma'tsur setelah shalat, membaca doa di tempat 
dan atau dalam keadaan tertentu. 

Dibawah ini adalah tuntunan doa dan dzikir 
setelah selesai shalat fardhu yang dinukil dari 
kitab Tuhfah Al-Akhyar karangan Syeikh Abdul 
Aziz Abdullah bin Baz.
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DO'A DAN DZIKIR SETELAH 
SELESAI SHALAT FARDHU 

Rasulullah Shallallahu alaihi wa salam setelah 
mengucapkan salam pada setiap shalat fardhu, 
beliau beristigfar 3 kali, 

 أَستعفِر االله
“Aku memohon ampun kepada Allah.” (Dibaca 3 
kali). 

Kemudian mengucapkan : 

اَللَّهم أَنت السلَم ومِنك اسلاَم تباركْت يا دا 
الاَ إِلَه إِلاَّ االلهُ وحده لاَ شرِيك لَه  الْجلاَلِ واْلإِكْرامِ 

و دمالْح لَهو لْكالْم لَه رءٍ قَدِيىلَى كُلِّ شع وه 
لِما منعت ولاَ اللَّهم لاَ ما نِع لِما أَعطَيت ولاَ معطِى 

 فَعنذَيدةَ إِلاَّ باِاللهِ لاَ ا الْجلاَ قُولَ وولاَح دالْج كمِن 
 ولَه الْفَضلُ ولَه إِلَه إِلاَّ االلهُ ولاَ نعبد إِلاَ إِياه لَه النعمةُ

 نيالد لَه نلِصِيخإِلاَّ االلهُ م لاَ إِلَه نساءُ الْحنالت
 ولَوكَرِه الْكَافِرونَ



Buku Saku Ruqyah 21 

"Ya Allah Engkaulah kedamain itu dan dari-Mu ia 
(datang). Engkau pemberi barakah, wahai 
pemilik keagungan dan kemuliaan. Tidak ada 
tuhan kecuali Allah Yang Esa tiada sekutu bagi-
Nya, milik-Nya kekuasaan dan segala pujian, dan 
Ia Maha Kuasa atas segala sesuatu. Ya Allah, 
tidak seorangpun yang mampu menghalangi 
pemberian-Mu dan tidak seorangpun yang dapat 
memberi sesuatu yang Engkau halangi. Serta 
tidak ada mafa'at kesungguhan seseorang yang 
tidak bersungguh-sungguh tanpa kehendak-Mu.  
Tidak ada daya upaya dan kekuatan kecuali 
karena Allah. Tidak ada tuhan selain Allah dan 
tidaklah kami beribadah kecuali kepada-Nya. 
Hanya milik-Nyalah kenikmatan, keuatamaan 
dan sanjungan yang baik. Tidak ada tuhan 
melainkan Allah dengan rasa ikhlas beribadah 
kepada-Nya walaupun orang - orang kafir benci.” 

Kemudian membaca tasbih, tahmid dan takbir 
masing-masing 33 kali: 

 سبحانَ االلهِ
“Maha suci Allah” 

 دماللهِِاَلْح  
“Segala puji hanya bagi Allah” 

 االلهُ أَكْبر
“Allah Maha Besar” 
 
Kemudian digenapkan seratus dengan bacaan : 
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 لَهو لْكالْم لَه لَه كرِيلاَ ش هدحإِلاَّ االلهُ و لاَ إِلَه
رءٍ قَدِيىلَى كُلِّ شع وهو دمالْح 

“Tidak ada tuhan melainkan Allah, yang Maha 
Esa, tiada sekutu bagi-Nya. Milik-Nyalah segala 
kekuasaan dan segala pujian. Dia Maha Kuasa 
atas segala sesuatu." 

Dilanjutkan dengan membaca Ayat Kursi : 

نةٌ ولَا نوم اللَّه لَا إِلَه إِلَّا هو الْحي الْقَيوم لَا تأْخذُه سِ
لَه ما فِي السمواتِ وما فِي الْأَرضِ من ذَا الَّذِي 

 ملْفَها خمو دِيهِمأَي نيا بم لَمعإِلَّا بِإِذْنِهِ ي هدعِن فَعشي
 سِعاءَ وا شعِلْمِهِ إِلَّا بِم ءٍ مِنيحِيطُونَ بِشلَا يو

 والْأَرض ولَا يئُوده حِفْظُهما وهو كُرسِيه السمواتِ
 ظِيمالْع لِيالْع• ٠ 

 
Kemudian  membaca surat Al Ikhlas 

 دأَح اللَّه وقُلْ ه • دمالص اللَّه  • ولَدي لَمو لِدي لَم •
 دا أَحكُفُو لَه كُني لَمو  • ٠ 

 
Kemudian  membaca surat Al Falaq 
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ومِن شر • مِن شر ما خلَق • قُلْ أَعوذُ بِرب الْفَلَقِ 
 قَبقَدِ • غَاسِقٍ إِذَا وفَّاثَاتِ فِي الْعالن رش مِنو •

 دساسِدٍ إِذَا حح رش مِنو • ٠ 
 
Kemudian  membaca surat An Naas 

• إِلَهِ الناسِ • سِ ملِكِ النا• قُلْ أَعوذُ بِرب الناسِ 
الَّذِي يوسوِس فِي • مِن شر الْوسواسِ الْخناسِ 

•   مِن الْجِنةِ والناسِ •  صدورِ الناسِ  ٠
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SEKILAS TENTANG SIHIR 

 
Sihir diambil dari kata Arab “As-Shir”, yang 
secara bahasa berarti sesuatu yang samar dan 
tersembunyi serta tidak diketahui penyebabnya. 
Pada hakikatnya sihir terbagi menjadi dua; 
pertama, sihir dengan menggunakan bacaan dan 
jampi-jampi sebagai sarana komunikasi dengan 
syetan/jin untuk mencelakai orang lain, seperti 
teluh, santet, guna-guna dan hal lain yang sering 
dipraktekkan para dukun/paranormal. Kedua, 
sihir berupa ramuan obat-obatan yang dapat 
mempengaruhi obyek sihir, baik tubuh, akal, 
maupun kehendaknya. 
 
Pelaku sihir, bagaimanapun,akan terjerumus ke 
dalam dua keadaan yang sama-sama buruk; bila   
tidak syirik, ia menipu. Padahal syirik dan 
menipu merupakan dosa besar yang membuat 
seseorang dibenci Allah Subhnahu wa Ta'ala dan 
tidak mendapatkan ampunan-Nya. 
 
Dalam syariat Islam pelaku sihir halal 
ditumpahkan darahnya, sebab mereka telah 
berbuat kerusakan di muka bumi. Pendapat ini 
telah disepakati oleh beberapa sahabat, 
diantaranya Umar bin Al-Khattab, Jundab dan 
Hafshah radiyallahu 'anhum. Tapi mesti dipahami 
bahwa pelaksaan hukum bunuh itu harus 
dilaksanakan oleh imam (dalam hal ini 
pemerintah); bukan idividu atau sekelompok 
masyarakat.
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LARANGAN MENDATANGI TUKANG 
SIHIR 

Dalam masalah ini terdapat beberapa riwayat 
hadits, diantaranya : 

 لْ لَهقْبت ءٍلَميش نع أْلَها فَسكَاهِن افًا أَو رى عاَت نم
 صلاَةٌ أَربعِين يوما

 
"Barang siapa yang mendatangi tukang ramal 
atau dukun, kemudian bertanya tentang sesuatu, 
maka tidak diterima shalatnya selama empat 
puluh hari". Shahih Muslim (IV/1701) 
 

دقَها فَصى كَاهِنأَت نزِلَ ما أُنبِم كَفَر قُولُ فَقَدا يبِم 
دٍ صمحلَى معلَّمسهِ ولَيلَّى االلهُ ع   

"Barang siapa mendatangi tukang sihir atau 
dukun kemudian bertanya tentang sesuatu lalu 
membenarkan perkataannya, maka ia telah kafir 
terhadap apa yang diturunkan kepada 
Muhammad SAW." Imam Ahmad (11/429), 
Mustadrak (1/8) dan al-Baihaqi (VIII/135) 
 
Maka seseorang yang medatangi tukang 
sihir/dukun atau peramal lalu bertanya 
kepadanya, ia terkena ancaman tidak diterima 
sholatnya 40 hari, dan jika kemudian 
mempercayainya, ia telah jatuh pada dosa kafir 
(syirik pada Allah), naudzu billah min dzalik.
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Dan Kami turunkan 
dari Al-Qur’an 

sesuatu yang menjadi penawar 
dan rahmat bagi orang-orang 

yang beriman 
(QS.Al-Isra:82) 
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